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ABSTRAK 

SRI WAHYUNI. Pengaruh terapi bermain mewarnai gambar terhadap tingkat stres pada 

anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi di ruang Anggrek RSUD Mokopido 

Toli-Toli. Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan BENNY H. L. 

SITUMORANG. 

 

Berdasarkan data di Rumah Sakit Umum Daerah Mokopido Toli-Toli anak selalu 

menangis, stress dan selalu ingin meminta pulang dari rumah sakit oeleh sebab itu maka 

di lakukan terapi bermain untuk mengurangi tingkat stress anak, terapi yang di gunakan 

yaitu terapi bermain mewarnai gambar. Tujuan penelitian diketahuinya pengaruh terapi 

bermain mewarnai gambar terhadap tingkat stress pada anak usia prasekolah yang 

menjalanin hospitalisasi di Ruang Anggrek RSUD Mokopido Toli-Toli. Jenis penelitian 

ini kuantitatif menggunakan metode Pre-Eksperimen dengan pendekatan One grup pre 

test dan post test. Populasi penelitian ini berjumlah 400 anak dengan teknik pengambilan 

sampel Purposive Sampling. Analisis data menggunakan uji Pairet T-Test, Hasil 

penelitian pada pre test sebagian besar responden mengalami stres sedang sebanyak 6 

orang (60,0%) dan post test sebagian besar responden mengalami stres normal berjumlah 

8 orang (80,0%). Hasil analisis bivariat dengan uji Pairet T-Test diperoleh ada pengaruh 

terapi bermain mewarnai gambar terhadap tingkat stress pada anak usia prasekolah yang 

menjalani hospitalisasi di ruang Anggrek RSUD Mokopido Toli-Toli dengan nilai 

p=0,000 atau <0,05. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh terapi bermain 

mewarnai gambar terhadap tingkat stres pada anak usia prasekolah yang menjalani 

hospitalisasi di ruang Anggrek RSUD Mokopido Toli-Toli. 

 

Kata Kunci : Mewarnai Gambar, Hopitalisasi, Anak Prasekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak adalah orang yang belum dewasa  dan di bawah umur dalam 

pengawasan orang tua sesuai Undang-Undang No.23 tahun 2002. Anak 

adalah generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa yang akan menentukan 

masa depan bangsa dan negara1. Anak usia sekolah merupakan transisi dari 

kehidupan yang secara relatif bebas bermain, menuntut kebutuhan dan 

kehidupan yang menantang dalam kegiatan sekolah2. 

Ketika anak-anak usia sekolah mengalami sakit dan harus dirawat 

biasanya mengalami hospitalisasi3.  Hospitalisasi merupakan cara yang efektif 

untuk penyembuhan anak yang sakit, namun dapat menjadi pengalaman yang 

mengancam, menakutkan, kesepian dan membingungkan bagi anak yang 

menjalani hospitalisasi sehingga anak bisa mengalami stres. Hospitalisasi 

merupakan stresor yang besar karena lingkungan yang asing, kebiasaan yang 

berbeda atau perpisahan dengan keluarga yang harus dihadapi oleh setiap 

orang, khususnya pada anak4.  

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2018 

bahwa 3%-10% pasien anak yang di rawat di Amerika Serikat mengalami 

stress selama hospitalisasi. Sekitar 3%-7% dari anak usia sekolah yang di 

rawat di Jerman juga mengalami hal yang serupa, 5%-10% anak yang di 

hospitalisasi di Kanada dan Selandia Baru juga mengalami tanda stress 

selama di hospitalisasi5. 

Angka kesakitan anak di Indonesia mencapai lebih dari 45% dari 

jumlah keseluruhan populasi anak di Indonesia (Kemenkes RI, 2018). 

Sehingga didapat hospitalisasi pada anak menurut Profil Anak Indonesia 

(PAI) pada tahun 2018 angka rawat inap atau hospitalisasi anak di Indonesia 

sebesar 3,21%, anak mengalami keluhan kesehatan rawat inap atau 

hospitalisasi6. 

Hospitalisasi yang terjadi pada anak ini dapat memunculkan kecemasan 

dan stres pada anak di semua tingkatan7. Stress adalah respon negative yang 
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dapat membahayakan kesehatan secara fisiologis  dan psikologis, sehingga 

anak-anak  menjadi  tidak  kooperatif   dalam proses perawatan8. Stres yang 

di alami anak adalah terjadi suatu perpisahan antara orang tua dan teman 

sebaya, kehilangan control, cedera dan nyeri tubuh, dan rasa takut terhadap 

sakit itu sendiri9. 

Hospitalisasi dapat menjadi suatu gangguan psikologis terhadap anak 

dan anak menunjukan reaksi adaptasi yang disebabkan oleh stress, biasanya 

lama perawatan untuk penyembuhan penyakit, maka perlu di lakuakn terapy 

bermain pada anak agar dapat menghilangkan stress pada anak tersebut. 

Terapi bermain merupakan salah satu aspek penting dari  kehidupan  anak  

dan  salah  satu alat  paling  efektif  untuk  mengatasi stres  anak  ketika  

dirawat  di  Rumah Sakit. Hospitalisasi menimbulkan krisis dalam kehidupan 

anak    dan    sering    disertai    stres berlebihan,   maka  anak-anak   perlu 

bermain  untuk  mengeluarkan  rasa takut    dan    cemas    yang    dialami 

sebagai alat koping dalam menghadapi stress10. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nova Gerungan (2020), 

menunjukkan anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi menunjukan 

terjadi penurunan tingkat kecemasan sesudah diberikan terapi bermain 

mewarnai gambar di mana anak tidak lagi tampak gelisah, tidak menangis 

lagi karena takut dan anak lebih kooperatif dengan dokter dan perawat saat 

dilakukan tindkan11. 

Adapun penelitian dari Maryati Sitorus (2020), menunjukan 

Hospitalisasi yang harus dirasakan oleh anak usia sekolah dapat 

menyebabkan mereka stress tingkat sedang, terutama pada anak laki-laki dan 

yang lama hari rawat lebih dari 3 hari. Sehingga peneliti merasakan perlu 

adanya kerjasama antara keluarga dengan perawat dalam memberikan 

dampingan dan suport pada anaknya, menjelaskan kepada anak tentang 

pentingnya dirawat inap, tenaga kesehatan dapat meningkatkan kemampuan 

dalam melakukan prosedur invasif, menyediakan fasilitas sarana dan 

prasarana yang disediakan seperti tempat bermain dan mainan, kamar dengan 

internet sehingga mereka dapat mengakses televisi dan games, perawat 

menyediakan waktu untuk melakukan kedekatan dan bermain dengan anak-
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anak yang dirawat inap di Rumah Sakit untuk mengurangi tingkat stress 

selama dirawat12. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di rumah sakit 

Mokopido Toli-Toli didapatkan data jumlah anak dirawat pada tahun 2018 

sebanyak 694 anak, pada tahun 2019 sebanyak 700 anak, tahun 2020 

sebanyak 400 anak, dan tahun 2021 untuk bulan Januari samapai bulan Mei 

sebanyak 183 anak. Maka berdasarkan data yang ada terjadi peningkatan dari 

2018 sampai 2019 sedangkan pada tahun 2020 sampai 2021 terjadi penurunan 

hal ini disebabkan oleh adanya covid-19. Hasil wawancara dengan kepala 

ruangan anggrek (ruang keperawatan anak) bahwa sebelumnya sudah perna 

dilakukan terapy bermain pada anak di tahun 2019, kemudian setelah itu 

sudah tidak dilakukan di sebabkan oleh adanya pandemic covid-19. 

Kemudian peneliti juga mewancarai dua orang tua anak, orang tua pertama 

mengatakan bahwa anaknya merasa tidak tenang, selalu menangis, dan orang 

tua kedua mengatakan anaknya selalu ingin meminta pulang ke rumah dan 

rewel selama dirawat di rumah sakit. 

Berdasarkan uraian diatas, didapatkan bahwa di ruang anggrek rumah 

sakit Mokopido Toli-Toli perlu dilakukan terapy bermain agar anak tersebut 

tidak merasakan adanya tingkat stress ketika di rawat di ruang anggrek, maka 

dari itu peneliti merasa terdorong untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh terapi bermain terhadap tingkat stress pada anak usia prasekolah 

yang menjalani hospitalisasi di Ruang Anggrek RSUD Mokopido Toli-Toli. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latarbelakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian “Bagaimana Pengaruh Terapi Bermain Terhadap Tingkat 

Stress Pada Anak Usia Prasekolah Yang Menjalani Hospitalisasi Di Ruang 

Anggrek RSUD Mokopido Toli-Toli?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Untuk diketahui Pengaruh Terapi Bermain Terhadap Tingkat Stress 

Pada Anak Usia Prasekolah Yang Menjalanin Hospitalisasi di Ruang 

Anggrek RSUD Mokopido Toli-Toli. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk diidentifikasi tingkat stress pada anak Anak Usia Prasekolah 

Yang Menjalani Hospitalisasi sebelum di lakukan terapi bermain 

mewarnai buku gambar di Ruang Anggrek RSUD Mokopido Toli-Toli. 

b. Untuk diidentifikasi tingkat stress pada anak Anak Usia Prasekolah 

Yang Menjalani Hospitalisasi sesudah di lakukan terapi bermain 

mewarnai buku gambar di Ruang Anggrek RSUD Mokopido Toli-Toli. 

c. Dianalisis Pengaruh Terapi Bermain Terhadap Tingkat Stress Pada 

Anak Usia Prasekolah Yang Menjalani Hospitalisasi Di Ruang Anggrek 

RSUD Mokopido Toli-Toli. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pendidikan 

  Hasil penelitian ini dapat menambah serta memberikan edukasi 

terkait Pengaruh Terapi Bermain Terhadap Tingkat Stress Pada Anak Usia 

Prasekolah Yang Menjalani Hospitalisasi Di Ruang Anggerek RSUD 

Mokopido Toli-Toli, sehingga dapat dijadikan sebagai penambah bahan 

kajian untuk peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Masyarkat 

  Hasil penelitan ini dapat menambah wawasaan bagi masyarakat 

tentang Pengaruh Terapi Bermain Terhadap Tingkat Stress Pada Anak 

Usia Prasekolah dan bisa diterapkan di lingkungan sekitar. 

3. Bagi RSUD Mokopido Toli-Toli 

  Hasil penelitian ini dapat menambah informasi tentang Pengaruh 

Terapi Bermain Terhadap Tingkat Stress Pada Anak Usia Prasekolah Yang 

Menjalani Hospitalisasi Di Ruang Anggrek RSUD Mokopido Toli-Toli, 

khususnya tentang pentingnya penerapan terapi bermain terhadap 

penurunan stress pada anak. 
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